PENDAHULUAN

akukan. budidaya

a secara intensif dan

sebagai rantai awal bisnis

peluang yang cukup besar untuk

ung pemerintah  dalam  program

buka lapangan kerja dan meningkatkan
endapatan masyarakat.

Secara ekonomis, usaha budidaya lele sangat
menguntungkan karena ikan lele memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, tidak memerlukan
perawatan yang rumit asalkan airnya cukup
dan layak, penghasilan protein yang tinggi
sehingga sangat baik untuk pemenuhan gizi
masyarakat, harga jual terjangkau oleh
masyarakat serta mudah didapatkan.

Agar usaha pembesaran ikan lele menajdi
berhasil perlu diperhatikan teknik budidaya
ikan lele yang baik.

Gambar 1. Benih lele yang sehat

Ukuran  benih yang digunakan untuk
pembesaran umumnya 9-12 cm dengan
harapan pada usia pemeliharaan 2 - 3 bulan
sudah bisa dipanen dengan ukuran 10 ekor/kg.

PENEBARAN BENIH

Sebelum benih ditebar, lakukan penyesuaian

iklim terhadap benih. Caranya :

1. Masukan benih yang baru datang dengan
wadahnya (ember/jerigen) ke dalam
kolam.

Biarkan selama 15 menit agar terjadi
penyesuaian suhu tempat benih dengan
suhu kolam sebagai lingkungan barunya.
Miringkan wadah dan biarkan benih keluar
dengan sendirinya. Metode ini bermanfaat
mencegah stres pada benih.

PENGELOLAAN PAKAN



Gambar 3. Pemberian pakan ikan lele

Harus diingat, ikan lele merupakan hewan
nokturnal, aktif  pada malam hari.
Pertimbangkan pemberian makan lebih
banyak pada sore dan malam hari.

PENGELOLAAN KUALITAS AIR

Awasi kualitas air dari timbunan sisa pakan
yang tidak habis di dasar kolam. Timbunan
tersebut akan menimbulkan gas amonia atau
hidrogen sulfida yang dicirikan dengan adanya
bau busuk. Oleh karena itu, apabila sudah
muncul bau busuk, buang sepertiga air bagian
bawah. Kemudian isi lagi dengan air baru.
Frekuensi pembuangan air sangat tergantung
pada kebiasaan memberikan pakan.

Selain itu, apabila air terlihat berkurang karena
atau kebocoran kolam, segera

sekitar 2 sampai 3 bulan dari awal benih
ditebar.

Pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati.
Satu hari (24 jam) sebelum panen, sebaiknya
ikan lele tidak diberi pakan agar tidak buang
kotoran saat diangkut. Pada saat ikan lele
dipanen hendaknya disortasi terlebih dahulu
untuk misahkan lele berdasarkan ukurannya.
Pemisahan ukuran ini berdampak pada harga.
Ikan lele yang sudah disortasi berdasarkan
ukuran akan meningkatkan pendapatan bagi
pembudidaya.
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